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RINGKASAN
STUDI PENGGUNAAN PROTON PUMP INHIBITOR (PPI) PADA

PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA
SURABAYA

Muhammad Fajar Rizqi

Proton Pump Inhibitor (PPI) merupakan golongan obat yang
digunakan untuk mengobati kelainan sekeresi asam lambung dengan
menghambat enzim H+/K+ ATPase (enzim yang dikenal sebagai pompa
proton) secara selektif dan irreversibel dalam sel-sel parietal (Goodman &
Gilman, 2008).  PPI apabila digunakan terlalu lama akan menyebabkan
rebound,hipertropi Sel Parietal, Hypergastrinemia, dan Hiperplasia ECL-
sel (J. J. Heidelbaugh et al., 2012). Di beberapa negara terdapat kasus
interaksi antara PPI dengan obat lain yang dapat menyebabkan dermatitis
(A Sukla et al., 2010), microscopic colitis (Chiba, 2009), dan Acute
Intrestitial Nephritis (Jose et al., 2008). Dari penelitian tersebut rentan
terjadi DRP (Drug Related Problem), oleh karena itu dilakukan penelitian
mengenai studi penggunaan PPI pada pasien rawat inap di RS Bhayangkara
Tk II H.S. Samsoeri Mertojoso Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil penggunaan
golongan PPI  pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Bhayangkara Tk II
H.S. Samsoeri Mertojoso Surabaya, mengetahui mengetahui macam/jenis
obat yang digunakan, dosis, rute pemberian, dan lama pemberian obat yang
digunakan pada pasien rawat inap dikaitkan dengan data laboratorium/data
klinik dan atau gejala klinik lain yang menunjang. Dan juga memahami
adanya DRP (drug related problem)/ masalah terkait obat yang mungkin
terjadi. Penelitian ini dilakukan selama periode 1 Janurai 2012 hingga30
Juni 2012. Pengambilan data dilakukan secara retrospektif kemudian data
yang diperoleh dianalisa secara deskriptif.

Penelitian di lakukan di Ruang Teratai yang dipilih berdasarkan
kemampuan pasien dalam membeli sediaan injeksi, dianggap mewakili
seluruh ruangan rawat inap. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi
penelitian ini berjumlah 50 pasien. Hasil penelitian adalah sebagai berikut:
50 pasien tersebut terdiri dari 24 laki-laki dan 26 perempuan. Berdasarkan
diagnosis Operasi (26,00%), Diabetes Melitus (20,00%) dan Gastritis
(14,00%) Berdasarkan usia yang paling banyak mendapat terapi PPI adalah
rentang usia 44-55 tahun (28%). Pemberian PPI terkait gejala klinik  yang
terbanyak adalah pusing (25%). Jenis PPI yang paling banyak digunakan
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adalah Pantoprazol (43,10%). Rute PPI yang paling banyak digunakan
adalah rute intravena (81,03%). Lama pemberian PPI berada pada rentang
maksimal 15 hari. Berdasarkan pergantian, kombinasi dan perubahan rute
PPI:a) Pergantian PPI terbanyak adalah  Pantoprazol (2x1)/iv diganti
Lansoprazol (2x1)/p.o dan Lansoprazol (1x1)/iv diganti Omeprazol (2x1)/iv
masing-masing sebanyak 2 pasien (3,44%); b) kombinasi PPI terbanyak
adalah Pantoprazol (2x1)/iv dan Lansoprazol (1x1)/p.o sebanyak 2 pasien
(3,44%). Drug Related Problem potensial terjadi dalam penelitian ini yaitu
adanya penggunaan Omeprazol dengan Alprazolam, Omeprazol dengan
Vitamin B12, Pantoprazol dengan Vitamin B12, dan Pantoprazol dengan
Antasida.
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